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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahwa pembelajaran sains
berbasis kearifan lokal di pertanian bawang merah Brebes dapat
meningkatkan konten pengetahuan konten sains peserta didik. Penelitian ini
adalah eksperimen semu dengan desain kelompok kontrol pretest-posttest.
Populasi penelitian ini adalah semua peserta didik kelas VII yang diajar oleh
guru yang sama. Sampel diambil dengan teknik cluster random sampling
dengan mengambil kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data diambil dengan
menggunakan lembar tes dan lembar angket. Data dianalisis menggunakan
ujiindependent sample t-test dan ujigain scoreternormalisasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan kemampuan
pengetahuan konten sains peserta didik antara pembelajaran sains berbasis
kearifan lokal pada pertanian bawang merah Brebes di kelaseksperimen
dengan pembelajaran IPA menggunakan model ekspositoripadakelaskontrol.
Hal ini didasarkan pada hasil ujiindependent sample t-test bahwa signifikansi
(Sig.) = 0.00< 0.05 maka, Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti ada
perbedaan peningkatan kemampuan konten sains peserta didik yang
signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pembelajaran IPA
berbasis kearifan lokal tentang pertanian bawang merah Brebes efektif dalam
meningkatkan kemampuan pengetahuan peserta didik tentang konten sains.
Diketahui dari hasilujigainternormalisasipadakelaseksperimen 0.33 pada
kategori sedang dan kelas kontrol 0.14 pada kategori rendah.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran yang bertujuan untuk melatih
kemampuan literasi sains pada peserta didik
memiliki prinsip yaitu membuat pembelajaran
lebih kontekstual sehingga peserta didik
mampu mengintegrasikan konsep dengan
kehidupan sehari-hari. Menurut penelitian
Kristyowati & Purwanto (2019), literasi sains
dapat diartikan sebagai pengetahuan dan
kecakapan ilmiah untuk mampu
mengidentifikasi  pertanyaan, memperoleh
pengetahuan baru, menjelaskan fenomena
ilmiah, serta mengambil simpulan berdasarkan
fakta, memahami karakteristik  sains,
kesadaran bagaimana sains dan teknologi
membentuk lingkungan alam, intelektual, dan
budaya, serta kemauan untuk terlibat dan
peduli terhadap isu-isu yang terkait sains.

Aspek literasi sains terdiri dari aspek
konteks, pengetahuan, kompetensi,
pengetahuan, dan  sikap.  Assessment
literasisains PISA tidak menilai konteks, tetapi
menilai kompetensi, pengetahuan dan sikap
yang berhubungan dengan konteks (Asyhari,
& Hartati, 2015). Aspek pengetahuan terdiri
dari aspek konten, aspek procedural dan aspek
epistemik.

Pengetahuan konten dijadikan salah satu
penilaian tingkat literasi sains peserta didik
yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
peserta didik menerapkan pengetahuan mereka
dalam konteks yang relevan dengan kehidupan
mereka sendiri. Pengetahuan dinilai dan
dipilih dari bidang utama fisika, kimia,
biologi, bumi dan antariksa, dan teknologi.
Penilaian yang relevan dengan situasi
kehidupan nyata (pribadi, sosial dan global)
perwakilan dari konsep-konsep ilmiah yang
penting dan sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta didik 15 tahun (OECD,

2016).Pengetahuan sains menunjuk pada
konsep-konsep  kunci dari sains  yang
diperlukan untuk memahami fenomena alam
dan perubahan yang dilakukan terhadap alam
melalui aktivitas manusia. Dalam kaitan ini
PISA tidak secara khusus membatasi cakupan
pengetahuan sains hanya pengetahuan yang
menjadi  kurikulum sains sekolah, namun
termasuk bila pengetahuan yang diperoleh
melalui sumber-sumber informasi lain yang
tersedia. Kriteria menentukan konten sains
menurut Nofiana, (2017) sebagai berikut: 1)
Relevan dengan situasi nyata. 2) Merupakan
pengetahuan penting sehingga penggunaanya
berjangka panjang. 3) Sesuai untuk tingkat
perkembangan anak usia 15 tahun.

Menurut pendapat Perwitasari, Sudarmin,
& Linuwih, 2017)peningkatan literasi sains
peserta didik pada ke empat aspek belum
tercapai dengan maksimal dalam pembelajaran
di Indonesia. Berdasarkan hasil studi PISA
yang dilakukan oleh OECD (Organization for
Economic Cooperation and Development)
pada 3 tahun sekali diperoleh peserta didik
Indonesia yaitu pada tahun 2000-2018
disajikan pada Tabel 1 berikut ini.

Skor .
Tahu Rata- Skor Perl:gka :\Iuem::'z
n Rata Maksimu . &
. . Indonesi Pesert
Studi Indonesi m .
a a a Studi
2000 393 500 38 41
2003 395 500 38 40
2006 393 500 50 57
2009 383 500 60 65
2012 382 501 64 65
2015 403 493 62 70
2018 396 489 71 78

Tabel 1. KemampuanlLiterasiSains Peserta Didik
Indonesia Hasil Studi PISA
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Sumber:  Suciati dkk, (2014), OECD,
(2013),0ECD, (2018a), (OECD, 2018b)

Berdasarkan hasil penelitian literasi sains
pada Tabel 1 bahwa kemampuan literasi sains
peserta didik Indonesia hasil studi PISA dapat
disimpulkan skor rata-rata kemampuan literasi
sains peserta didik Indonesia belum memenuhi
skor maksimum PISA bila dibandingkan
peserta studi negara yang mengikuti
PISA.Hasil capaian tersebut di indikasi bahwa
rata-rata kemampuan literasi sains peserta
didik Indonesia baru tahap mengingat dan
mengenali pengetahuan ilmiah berdasarkan
fakta sederhana, tetapi peserta didik belum
mampu mengaitkan dan menerapkan konsep-
konsep pada kehidupan sehari-hari
(Fatkhurrohman & Astuti, 2017).

Menurut Ardianto (2017) IPA merupakan
kumpulan pengetahuan, cara-cara memperoleh
dan menggunakan pengetahuan secara
sistematis.Pembelajaran IPA merupakan suatu
proses belajar mengajar untuk memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan perubahan
sikap antara peserta didik dengan guru yang
direncanakan untuk mencapai tujuan yang
diinginkan yaitu menguasai konsep sains dan
memahami fenomena gejala alam yang terjadi
(Saputra & Wahyuni, 2016). Pembelajaran
IPA SMP terpadu disajikan dalam konteks
IPA yang mencakup lingkungan, teknologi,
dan masyarakat (Kartono, Hairida, & Bujang,
2010).

Pendidikan IPA juga dapat dikembangkan
dengan bertumpu pada keunikan dan
keunggulan suatu daerah, termasuk budaya
dan teknologi yang berdasar pada kearifan
lokal (tradisional). Pendidikan IPA juga dapat
dikembangkan dengan  bertumpu pada
keunikan dan keunggulan suatu daerah,
termasuk budaya dan teknologi yang berdasar

pada kearifan lokal (tradisional). Kearifan
lokal merupakan ciri khas suatu daerah atau
wilayah ~ setempat yang  menciptakan
kedamaian dan kesejahteraan masyarakat serta
memiliki nilai budaya, berkembang dalam
lingkup lokal dari generasi ke generasi
berikutnya(Damayanti,  Dewi,  &Akhlis,
2013).Salah satu contoh kearifan lokal yang
ada di kabupaten Brebes adalah pertanian
bawang merah.

Bawangmerah  (Allium cepa L. var.
aggregatum)  adalah  suatu  komoditas
horticultural termuka di Indonesia. Bawang
merah biasanya digunakan sebagai bumbu
masakan dan juga sering digunakan sebagai
obat tradisional seperti untuk luka, sakit mag,
demam, masuk angin, menurunkan kadar gula,
dan menurunkan kadar kolesterol dalam darah
(Putri, 2014). Kabupaten Brebes adalah
pemasok bawang merah utama di Indonesia.
Para petani telah berhasil mengembangkan
bawang merah sebagaiidentitas regional
Brebes. Para Petani memiliki cara tertentu
dalam mengolah bawang merah yang dapat
dikategorikan sebagai genius lokal.
Pengetahuan para petani tentang budidaya
bawang merah telah dipertahankan dari
generasi ke generasi tanpa penjelasan ilmiah
tentang cara membudidayakan bawang merah.
Para petani diajari langsung oleh nenek
moyang dalam memperoleh metode pertanian
bawang merah (Khusniati, 2014). Petani
bawang merah memiliki kontribusi utama bagi
masyarakat terhadap fungsi ekonomi, yaitu
sebagai sumber pendapatan. Orang dapat
bekerja juga sebagai petani, buruh tani, atau
penjual bawang merah (Setiawan & Wilujeng,
2016).

Strategi pembelajaran berbasis kearifan
lokal dapat diimplementasikan dengan model
kontekstual dalam proses pembelajaran IPA.
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Model pembelajaran  kontekstual adalah
konsep belajar yang membantu guru
mengaitkan antara materi yang diajarkan
dengan situasi dunia nyata(Santoso, 2017).Hal
ini membantu peserta didik dalam memaknai
suatu materi dan membuat mereka menikmati
proses pembelajaran (Hayati, Supardi, &
Miswadi, 2013).Pembelajaran yang dilakukan
diluar kelas secara observasi dapat melatih
peserta didik untuk menemukan sendiri
konsep-konsep yang dikaitkan dengan konsep
yang ada. Adanya pengalaman yang konkret
dialami peserta didik menjadikan konsep
materi mudah dipahami (Aisyah, Widiyanto,
& Fatkhurrohman, 2018).Hal ini membantu
peserta didik dalam peningkatan kemampuan
peserta didik dalam aspek pengetahuan konten
(Arlianovita, Setiawan,& Sudibyo, 2015).

Berdasarkan uraian diatas tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui peningkatan
kemampuan pengetahuan konten sains peserta
didik melalui pembelajaran IPA berbasis
kearifan lokal pada pertanian bawang merah
Brebes.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian quasi-
eksperimental dengan desain  penelitian
pretest-posttest control group design. Dalam
penelitian ini terdapat dua kelas, yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Pada masing-
masing kelas diberikan pretest terlebih dahulu
untuk mengetahui keadaan awal kelas tersebut
sebelum  diberi  perlakukan  x  yaitu
pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal pada
pertanian bawang merah Brebes, sedangkan
pada kelas kontrol tidak diberi perlakuan atau
dalam ini kelas kontrol menggunakan model
pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru
yaitu model ekspositori dengan ceramah dan
diskusi  kelompok.  Setelah  diberikan

perlakuan, dua kelas tersebut diberi posttest
untuk mengetahui peningkatan kemampuan
pengetahuan konten sains pada Kkelas
eksperimen dan kelas kontrol pada akhir
pertemuan.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas VII yang diajar
oleh guru yang sama vyaitu kelas VII G-J di
SMPN 1 Bulakamba tahun pelajaran
2019/2020. Pengambilan sampel dengan
teknik Cluster Random Sampling vyaitu
pengambilan sampel dimana semua anggota
memiliki kesempatan yang sama (probabilitas)
untuk dipilih dengan mengambil 2 kelas yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol
(Widiawati, Susongko, dan Widiyanto, 2019).
Pengambilan sampel pada kelas VII G sebagai
kelas eksperimen sebanyak 32 peserta didik
dan VII J sebagai kelas kontrol sebanyak 32
peserta didik.

Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu tes dan lembar
angket. Tes dilakukan 2 kali yaitu sebelum di
beri perlakuan (pretest) dan sesudah diberi
perlakuan  pembelajaran  IPA  berbasis
kearifan lokal pada pertanian bawang merah
Brebes (posttest). Lembar angket digunakan
untuk mengetahui respon peserta didik
setelah diberi perlakuan.

Data tes yang diperoleh lalu diuji
normalitas dan homogenitas terlebih dahulu
sebelum dilakukan uji independen sample t-
test dan ujigain skorternormalisasi. Untuk
mengetahui kriteria kemampuan pengetahuan
konten sains peserta didik maka dilakukan
ujigain score ternormalisasi yang
dinyatakanmelalui rumus matematis sebagai
berikut:
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S post — Spre

g Sm ideal — Spre
Keterangan:
g : skor rata-rata gain yang di nomalisasi
Spost : skor rata-rata test akhir peserta didik
Spre : skor rata-rata test awal peserta didik
Smideal  : Skor maksimum ideal

Perolehan nilai rata-rata gainter normalisasi
yang telah di dapat kemudian diinterpretasikan
berdasarkanTabell berikut ini.

Tabel 1. KriteriaGain Ternormalisasi

Nilai <g> Interpretasi
0,7<g,1 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
0<g <03 Rendah
_ Tidak Terjadi
9=0,00 Peningkatan
-100 <0,00 Terjadi Penurunan

Sumber: Sundayana, (2012)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian peningkatan kemampuan
pengetahuan konten sains peserta didik di
peroleh dari hasil soal pretest dan posttest
berupa soal pilihan ganda. Ada 3 aspek
pengetahuan konten sains yang terkait dengan
materi interaksi makhluk hidup dengan
lingkungannya yaitu 1) konsep lingkungan, 2)
interaksi dalam ekosistem membentuk suatu
pola, 3) interaksi manusia mempengaruhi
ekosistem.  Adapun  hasil  pencapaian
kemampuan pengetahuan konten sains peserta
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol bias
dilihat pada Tabel 2 dibawah ini.

Tabel 3. Hasil Kemampuan Pengetahuan

Konten
Kel
Ekspe)earsim Kelas
Aspek Pengetahuan en Kontrol
Konten Pret Post Pret Postt
est test est est
Konsep lingkungan 64.3 774 58.8 66.8
Interaksi dalam
ekosistem membentuk  64.2 77.1 61.3 61.7
suatu pola
Pola interaksi manusia
mempengaruhi 67 78.7 60.3 68.3
ekosistem

Berdasarkan hasil pada Tabel 3 diketahui
bahwa hasil rata-rata nilai aspek pengetahuan
konten pada materi interaksi makhluk hidup
dengan lingkungannya dari hasil pretest-
posttest di kelas eksperimen dan kelas kontrol
yaitu, hasil pretest konten konsep lingkungan
di kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata
64.3 dan hasil posttest memperoleh nilai rata-
rata 77.4 sedangkan di kelas kontrol dari hasil
pretest pada konten konsep lingkungan
memperoleh nilai rata-rata 58.8 dan hasil
posttest memperoleh nilai rata-rata 66.8. Hasil
pretest konten interaksi dalam ekosistem
membentuk suatu pola di kelas eksperimen
memperoleh nilai rata-rata 64.2 dan hasil
posttest memperoleh nilai rata-rata 77.1
sedangkan di kelas kontrol dari hasil pretest
pada interaksi dalam ekosistem membentuk
suatu pola memperoleh nilai rata-rata 61.3 dan
hasil posttest memperoleh nilai rata-rata 61.7.
Hasil pretest konten pola interaksi manusia
mempengaruhi ekosistem di kelas eksperimen
memperoleh nilai rata-rata 67 dan hasil
posttest memperoleh nilai rata-rata 78.7
sedangkan di kelas kontrol dari hasil pretest
pada konten pola interaksi  manusia
mempengaruhi ekosistem memperoleh nilai
rata-rata 61 dan hasil posttest memperoleh
nilai rata-rata 68.3.
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Tabel4. Hasil Uji Independent Sample t-Test

Sig.(2-

tdt iled)

Hasil belajar  4.431 62 0.000
kelas
eksperimen-

kelas kontrol

Hasil analisis data hasil belajar di kelas
eksperimen dan kelas kontrol menggunakan
uji independent sample t-test dengan taraf
signifikan 5% (0.05) menghasilkan data
dengan nilai o = 0.000. Hasil dari analisis
menunjukkan a < 0.05 yang artinya terdapat
peningkatan kemampuan aspek pengetahuan
konten sains yang signifikan antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol. Jadi, dapat
disimpulkan ada perbedaan peningkatan antara
pembelajaran IPA SMP berbasis kearifan lokal
pada pertanian bawang merah Brebes melalui
model pembelajaran kontekstual di kelas
eksperimen dengan pembelajaran IPA SMP
melalui model pembelajaran ekspositori di
kelaskontrol. Hal ini sejalan dengan pendapat
Gunstone, (2013) pembelajaran IPA berbasis
kearifan lokal mereka salah satu meningkatkan
literasi  sains  peserta didik.  Karena,
pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal
dengan model pembelajaran kontekstual dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik,
sebab lebih memberikan kesan kontekstual
yang mendalam sehingga peserta didik mudah
mengaitkan konten materi yang dipelajari
(Bakhtiar& Nugroho, 2016).

Adanya perbedaan kemampuan aspek
pengetahuan konten sains peserta didik pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol disebabkan
proses pembelajaran yang berbeda. Proses
pembelajaran  dikelas eksperimen dengan
menggunakan pembelajaran IPA berbasis
kearifan lokal pada pertanian bawang merah

Brebes dimana guru menyajikan masalah yang
riil pada lingkungan sekitar dan membimbing
peserta didik melakukan observasi secara
langsung dan terbentuknya masyarakat belajar
dimana melatih peserta didik mengemukakan
pendapatnya dan pembelajaran ini
memberikankesan yang kontekstual yang
mendalam sehingga peserta didik mudah
mengaitkan konten materi yang dipelajari
sehingga materi akan tertanam dalam memori
peserta didik dan tidak mudah dilupakan.
Sedangkan pada proses pembelajaran di kelas
kontrol menggunakan model pembelajaran
ekspositori dimana proses pembelajaran lebih
banyak ceramahnya dan diskusi kelompok.
Kurangnya respon peserta didik dalam
pembelajaran ini mempengaruhi kemampuan
pengetahuan konten sains. Jadi, pembelajaran
menggunakan berbasis kearifan lokal pada
pertanian bawang merah berpengaruh terhadap
peningkatan kemampuan aspek pengetahuan
konten peserta didik

Tabel 5. HasilUjiGainTernormalisasi

Kelompok N-Gain Keterangan
Eksperimen 0.33 Sedang
Kontrol 0.14 Rendah

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa
kelas  eksperimen yang  menggunakan
pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal pada
pertanian bawang merah Brebes melalui
model pembelajaran kontekstual memperoleh
nilai rata-rata Gainscore yang ter normalisasi
sebesar 0.33 termasuk dalam kategori
“sedang” dan pada kelas kontrol yang
menggunakan model pembelajaran ekspositori
nilai rata-rata Gainscore yang ternormalisasi

sebesar 0.14 termasuk dalam Kkategori
“rendah”.  Menurut Nuraeni, Fitrajaya,&
Setiawan, (2010) model pembelajaran

dikatakan efektif meningkatkan hasil belajar
apabila secara statistik hasil belajar peserta
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didik menunjukkan perbedaan yang signifikan
antara pemahaman awal dengan pemahaman
setelah pembelajaran (Gain yang signifikan
atau rata-rata Gain ternormalisasi minimal
berada pada kategori sedang). Maka, dapat
disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran
IPA SMP berbasis kearifan lokal pada
pertanian bawang merah Brebes melalui
model pembelajaran  kontekstual efektif
meningkatkan kemampuan literasi sains aspek
pengetahuan konten peserta didik.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang

dilakukan oleh  Nofiana &  Julianto,
(2018)yang menyatakan bahwa pembelajaran
berbasis kearifan local melalui model

kontekstual efektif meningkatkan kemampuan
literasi sains aspek pengetahuan konten
peserta didik. Karena, pembelajaran IPA
berbasis kearifan lokal mengarah pada
pembelajaran yang bersifat kontekstual. Objek
yang kontekstual dapat mempermudah
memahami  konsep  serta  menjadikan
pembelajaran lebih bermakna (Asmani, 2012).

Angket respon diberikan pada kelas
eksperimen yang digunakan untuk mengetahui
tanggapan peserta didik terhadap
pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal pada
pertanian bawang merah Brebes materi
interaksi makhluk hidup dengan
lingkungannya. Respon sikap peserta didik
terhadap model pembelajaran IPA berbasis
kearifan lokal pada pertanian bawang merah
Brebes dapat dilihat pada Gambar 1 bahwa
semua indikator dalam angket dianalisis dan
nilainya dalam bentuk persentase.

, Mobinta Kusuma?, Muriani Nur Hayati®
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Berdasarkan Gambar 1 hasil yang diperoleh
dari masing-masing indikator dalam kategori
baik. Dapat dikatakan kategori baik jika nilai
persentase berkisar 65 — 96. Indikator 1 yaitu
“menemukan ide-ide baru” termasuk dalam
kategori baik yang memiliki persentase 92%.
Untuk indikator 2 yaitu “memotivasi”
memiliki nilai persentase 87% berkategori
baik. Pada indikator 3 “aktif” memiliki nilai
persentase 75% dengan kategori baik.
Indikator 4 “memahami materi” memiliki nilai
persentase 75% dengan kategori baik.
Indikator 5 “mengeksplorasi diri” memiliki
nilai persentase 75% berkategori baik. Pada
indikator 6 “bekerjasama” memiliki nilai
persentase 94% berkategori baik. Pada
indikator 7 “berpendapat” memiliki nilai
persentase 82% berkategori baik. Pada
indikator 8 “terampil menyelesaikan masalah”
memiliki nilai persentase 74% berkategori
baik. Pada indikator 9 “menarik” memiliki
nilai persentase 78% berkategori baik. Hal
inimenunjukkan, bahwa respon peserta didik
terhadap pembelajaran IPA SMP berbasis
kearifan lokal pada pertanian bawang merah
Brebes baik atau positif.

Menurut pendapat Shufa,
pembelajaran  berbasis

(2018)bahwa
kearifan lokal
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bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan
dan pemahaman peserta didik. Hal ini
dikarenakan pembelajaran IPA  berbasis
kearifan lokal ~memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mengembangkan
kreativitas mereka, maka peserta didik
menjadi aktif dalam proses pembelajaran yang
diterapkan (Pamungkas, Subali, & Lunuwih,
2017). Sehingga peserta didik mudah
memahami materi yang di pelajari, serta
melalui pembelajaran kearifan dan
pengetahuan lokal yang terintegrasi dalam
ilmu pengetahuan alam mampu memecahkan
masalah (Mungmachon, 2012). Hal ini
disebabkan pembelajaran yang berorientasi
kearifan lokal lebih memberikan kesan
kontekstual yang mendalambagi peserta didik
(Bakhtiar& Nugroho, 2016). Serta dengan
melalui model ini peserta didik termotivasi
dan senang dalam melaksanakan pembelajaran
yang nyaman serta terbentuknya masyarakat
belajar yang menciptakan situasi belajar yang
interaktif ~ (Siswanto  &Mustofa, 2012).
Sehingga mendorong peserta didik dalam
menemukan  ide-ide  baru. Hal ini
menunjukkan  bahwa penerapan  model
pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal
meningkatkan kreativitas berpikir peserta
didik ( Utami, Noviar,& Agustina, 2012)
sebab, pada saat refleksi menggunakan model
pembelajaran kontekstual peserta didik diberi
kesempatan mencerna, menimbang,
membandingkan, menghayati dan melakukan
diskusi dengan dirinya sendiri (Artikasari &
Saefudin, 2017). Terbentuknya masyarakat
belajar membuat peserta didik untuk berlatih
bekerjasama dengan teman yang lainnya dan
melatih mengemukakan pendapat peserta
didik. Menurut pendapat Winaputra(2001),
bahwa dalam kegiatan berkelompok peserta
didik mendapatkan  kesempatan  dalam
meningkatkan keterlibatannya saat kegiatan
pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa

peserta  didik  mampu
pengetahuannya sendiri.

mengkonstruksi

SIMPULAN
Berdasarkan dari hasil penelitian dan
pembahasan  dapat disimpulkan  bahwa

terdapat perbedaan peningkatan kemampuan
pengetahuan konten sains peserta didik antara
pembelajaran sains berbasis kearifan lokal
pada pertanianbawangmerahBrebes di
kelaseksperimen dengan pembelajaran IPA
menggunakan model pembelajaran ekspositori
pada kelas kontrol. Hal ini didasarkan pada
hasil uji independent sample t-test bahwa
signifikansi (Sig.) = 0.00< 0.05 maka, Ho
ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa
ada perbedaan peningkatan kemampuan
konten sains peserta didik yang signifikan
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal
tentang pertanian bawang merah Brebes
efektif dalam meningkatkan kemampuan
pengetahuan peserta didik tentang konten
sains. Hal ini diketahui dari hasil uji gain
dinormalisasi pada kelas eksperimen 0.33
pada kategori sedang dan kelas kontrol 0.14
pada kategori rendah.

Berdasarkan  penelitian  yang  telah
dilakukan, ada beberapa saran untuk pembaca
atau peneliti yang akan melakukan penelitian
yang sama Yyaitu:

1. Perlu dilakukan  pengembangan
pembelajaran IPA berbasis kearifan
lokal dengan menggunakan kearifan
lokal setempat yang ada di kabupaten

Brebes.

2. Perlu menggunakan model
pembelajaran  yang lain  untuk
meningkatkan kemampuan literasi

sains peserta didik.

Copyright ©2020, JPMP, ISSN 2597-7024 (Print), ISSN 2597-9582 (Online)
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3. Perlu penelitian peningkatan literasi
sains yang lain dengan menggunakan
pembelajaran IPA berbasis kearifan
lokal atau potensi daerah.
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